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Euforia Piala Dunia

DPR: Awas Judi Online
Incar Galon Korban Baru!

Anggota Komisi | DPR Okta Kumala Dewi berharap Piala
Dunia (Pildun) menghadirkan semangat sportivitas,
persatuan, dan kebahagiaan bagi masyarakat dunia.
Jangan sampai momentum yang sangat positif ini justru
dikotori praktik perjudian online (judol) yang membawa
dampak negatif bagi masyarakat.

OKTA merujuk pemyataan Kepa-
la Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Kevangan (PPATK ) van
Yustiavandana yang mengatakan,
aktivitas transaksi deposit judol
umumnya meningkat pada akhir
pekan dan melonjak ketika kom-
petisi sepak bola besar digelar. Pola
transaksi judi bola saat i pada
dasarnya tidak jauh berbeda dengan
praktik judol lainnya.

“Tapi, nominal transaksi pada
taruhan sepak bola cenderung
lebih besar dibandingkan dengan
permainan kasino online,” war
Ivan, di Jakarta, Rabu(1762026).

Okta menyatakan, dampak so-
sial vang diimbulkan oleh judol
sangat senus. Seperti kerugian fi-
nansial, kehancuran rumah tangga,

mengalami tekanan psikologis
berat, angga ada vang mengakhin
fndupnya karena tidak mampu
menghadapi dampak dan kecans
duan judi. “Ini adalah persoalan
seriuts yang harus menjadi perhatian
bersama,” ucap politist PAN ini.
Karena itu, 1a menyambut batk
langkah kolaborauf antara Polr,
Kementerian Komunikasi dan
Digital (Komdigi), serta PPATK
dalam mengantisipasi dan menm-
berantas potensi praktik judol yang
memanfaatkan momentum Piala
Dunta 2026. Sinerz antarlembaga
tersebut menunjukkan keseriusan
negara dalam melindungt masva-
rakat dart dampak negatf judol
yang kerap meningkat pada ajang
olahraga berskala global.

“Ini merupakan kngkah penting
unfuk melindungi masyarakat dan
menjaga agarmomenturm olahraga
dunia tidak disalahgunakan untuk
aktivitas 1legal,” harap Okta,

Selain 1w, ia menyorot analisis
PPATK bahwa akfivitas judi-bola
memiliki potensi petputaran dana
yang lebib besar dibandingkan
jettis judol lainnyva. Juga terdapat
kecenderungan pengeunaan mefode
pembayaran vang semakin bera-
gam, termasuk melalui QRIS yang
dapat-mempercepat dan memper-
mudah transaksi peudian,

Karena . upaya pemberantasan
tidak bolch berhenti pada pemblo-
Kiran situs atau domatn semata, Yang
jauh lebih penting adalah melakukan
pelacakan aliran dana secara me-
nyeluruh, dart hulu hingga hilir
Dengan menelusun dan memutus
rantar transakst ketangan, negara
dapat menindak aktor-aktor utama
yang memperoleh keuntungan dar
praktik judol tersebut.

Untuk 1w, Okta mengimbau
masyarakat agar menikmati Pildun

2026 secara sehat dan positif tanpa
terlibat dalam aktivitas perjudian.
Lebih batk dana vang dimiliki
dialokasikan untuk tabungan, pen-
didikan anak, kebutuhan keluarza,
atau konsumsi yang bermanfaat
dan produkf.

“Mari kita nikmati Pildun se-
bagai perayaan olahraga, sporti-
vitas, dan kebersamaan, bukan
sebagar sarana spekulasi yang
merugikan diri sendiri maupun
keluarga."kata diamengingatkan,

Senada. Wakil Ketua Komisi
11T DPR Alunad Sahroni merinta
Polri, Komdigt, PPATK memak-
simalkan momen Piala Dunia
2026 untuk memberantas judi
bola, Pemerintah jangan justru
menganggap masalah ity hanya
musiman karena empat tahun
sekalt, Karena pada momen se-
pertt i1, aktivitas judi bola justru
meningkat dan uang dan Indonesia
Justru mengalir ke luar neger.

“Uang masyarakat Indonesia
mengalir dalam jumlah besar ke
jaringan jud: yang sebagian besar

beroperast dari luar negeri. Ini
harus dicegah semaksimal mung-
kin,” tegas Sahroni, di Jakarta,
Minggu (21/6/2026).

Menurutnya, pemberantasan -
dol harus dipandang sebagai upaya
negara melindungi masyarakat
dar praktik yang merugikan secara
ckonomi maupun sosial, Karena
itu, seluruh mstrumen penegakan
hukum dan pengawasan harus
bekena secara agresif sejak din.

“Jadi upava pemberantasan judi
bola bukan hanva soal penegakan
hukum, tapi juga perlindungan ma-
syarakat,” tegas politisi Nasderm ini.

Selain it 1 minta server-server
judi ditutup sebanyak mungkin,
operatornya diungkap, pelakunya
ditangkap, dan aliran dananya
diputus. Jangan beri ruang sedikit
pun bag: bandar dan jaringan judol
memanfaatkan euforia Prala Dunia
untuk menjaring korban baru.
“Negara harus hadir melindungi
masyarakat dan jebakan-jebakan
sepertt ini,” tiup legislator asal
DKI Jakarta ini. n TIF
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